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ABSTRAK
Penyalahgunaan minuman keras oleh para remaja menunjukkan kecenderungan yang meningkat, sehingga menimbulkan masalah yang menganggu kondisi ketertiban, keamanan, kejahatan dan kekerasan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kecanduan alkohol pada remaja di karangasem condongcatur. Lalu untuk pendekatan penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Adapun empat subjek dalam penelitin ini yang mengalami kecanduan alkohol. Metode pengumpulan data ini menggunakan teknik wawancara. hasil dari penelitian menunjukan bahwa faktor-faktor kecanduan alkohol pada remaja di karangasem yaitu, faktor individu, faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan teman sekolah dan faktor lingkungan masyarakat. Dari keempat faktor yang mempengaruhi terdapat dua faktor yang dominan mempengaruhi remaja mengalami kecanduan alkohol faktor individu dan faktor lingkungan teman sekolah.

Kata Kunci : Alkohol, Remaja
ABSTRACT
Alcohol abuse by teenagers shows an increasing trend, giving rise to problems that disrupt conditions of order, security, crime and violence. The aim of this research is to determine the factors that influence alcohol addiction in adolescents in Karangasem Pikancatur. Then for this qualitative research approach, a phenomenological approach is used. There were four subjects in this research who were addicted to alcohol. This data collection method uses interview techniques. The results of the research show that the factors of alcohol addiction in teenagers in Karangasem are individual factors, family environmental factors, school friend environmental factors and community environmental factors. Of the four influencing factors, there are two factors that dominantly influence teenagers experiencing alcohol addiction, individual factors and school friends' environmental factors.
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PENDAHULUAN
Penyalahgunaan minuman keras oleh para remaja menunjukkan kecenderungan yang meningkat, akibatnya dirasakan dalam bentuk kenakalan, perkelahian dan perbuatan asusila. Bila keadaan tersebut dibiarkan maka bencana akan terjadi. Remaja yang keracunan alkohol akan menjadi remaja yang tidak produktif. Pengguna alkohol yang berlebihan sampai menjadi akut jarang menimbulkan kematian akan tetapi kematian sering merupakan akibat tidak langsung. Misalnya kecelakan lalu lintas, tenggelam dan sebagainya (mandagi, 2007).
Dari hasil wawancara kepada beberapa remaja di desa karangasem mengenai penggunaan alkohol didapatkan bahwa mereka sering mengonsumsi minuman alkohol jika bersama teman-teman mereka saat berkumpul. Mereka juga memberikan informasi mengenai kebiasaan mereka mengonsumsi minuman beralkohol saat acara-acara tertentu.
Faktor yang mempengaruhi penggunaan minuman keras, faktor keluarga, kurangnya pengawasan orang tua atau dominasi berlebihan salah satu anggota keluarga. kurang kasih sayang dan sebagian remaja dalam kesempatan tersebut kalangan remaja berupaya mencari pelarian dengan cara minum minuman keras. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kecanduan alkohol pada remaja di karangasem condongcatur depok sleman. Lalu adapun pertanyaan penelitian ini yaitu “Apa faktor-faktor penyebab remaja kecanduan mengkonsumsi alkohol di desa Karangasem”?
METODE
Pendekatan penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Fenomenologi bertujuan untuk mengungkapkan, mempelajari dan memahami suatu fenomena khas dan unik yang dialami individu. Pengalaman atau fenomena yang tidak biasa seringkali menimbulkan perubahan sikap, pendapat, atau perilaku pada orang yang menjalani pengalaman tersebut (Creswell dalam Herdiasyah, 2010).
Adapun kriteria subjek dalam penelitian ini adalah Remaja di Desa Karangasem Condongcatur Yogyakarta, Usia 13-21 tahun, Kecanduan Alkohol. Metode pengumpulan data yang dilakukan menggunakan wawancara dan dokumentasi. Yang terakhir yaitu metode analisis data Yang pertama ada tahapan reduksi data yaitu merangkum atau memilih hal-hal yang penting dalam penelitian. Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Sedangkan kesimpulan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.


· PARTISIPAN MSWJ
	Faktor
	Penjelasan

	Individu
	Partisipan akan mengonsumi alkohol saat sedang mengalami stress atau banyak masalah

	Lingkungan Keluarga
	Saat kelurga sedang kurang harmonis maka partisipan melampiaskan dengan minum alkohol

	Lingkungan Teman Sekolah
	Teman sekolah salah satu faktor yang paling besar yang membuat partisipan mengonsumsi alkohol

	Lingkungan Masyarakat
	Masyarakat sudah terbiasa melihat remaja yang minum alkohol saat ada acara-acara didesa mereka



· PARTISIPAN AIS
	Faktor
	Penjelasan

	Individu
	Awal parisipan mengonsumsi alkohol hanya untuk memnuhi gengsinya di depan teman-temannya

	Lingkungan Keluarga
	Keluarga partisipan sangat harmonis dan saling perhatian

	Lingkungan Teman Sekolah
	Partisipan sering diajak teman kuliahnya untuk minum alkohol saat sedang banyak masalah atau sedang patah hati

	Lingkungan Masyarakat
	Saat acara tertentu didesa pasti banyak yang minum alkohol dari situ partisipan mengenal alkohol



· PARTISIPAN AO
	Faktor
	Penjelasan

	Individu
	Bujukan teman-teman partisipan yang membuat partisipan mengenal alkohol

	Lingkungan Keluarga
	Keluarga partisipan cukup harmonis disisi lain keluarganya juga tegas dengan apa yang dilakukan partisipan

	Lingkungan Teman Sekolah
	Partisipan terlalu sering menerima ajakan temanya untuk mengonsumi alkohol

	Lingkungan Masyarakat
	Masyarakat didesa banyak yang mengonsumsi alkohol itu salah satu yang menyebabkan pastisipan menirukan perilaku tersebut



· PARTISIPAN STK
	Faktor
	Penjelasan

	Individu
	Partisipan tertarik dengan alkohol karena melihat temannya minum

	Lingkungan Keluarga
	Paerisipan mengonsumsi alkohol sebagai pelarian saat ada masalah dengan keluarganya

	Lingkungan Teman Sekolah
	Kebiasaan kumpul dengan teman-temanya yang menjadikan partisipan sering mengonsumsi alkohol

	Lingkungan Masyarakat
	Minim larangan untuk mengonsumsi alkohol membuat partisipn bebas mengonsumsi alkohol saat didesa



PEMBAHASAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor individu, faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan teman sekolah, dan faktor lingkungan masyarakat mempengaruhi remaja di Karangasem untuk kecanduan alkohol. Faktor individu memiliki andil yang signifikan dalam mempengaruhi remaja untuk mengonsumsi alkohol, dengan beberapa partisipan mengonsumsi alkohol sebagai pelarian dari masalah atau hanya untuk kepuasan diri. Faktor eksternal seperti lingkungan pergaulan juga memainkan peran penting dalam konsumsi alkohol remaja.
Faktor individu, seperti rasa ingin tahu, mencoba-coba, pelarian dari masalah, dan mencari kesenangan, merupakan alasan remaja mengonsumsi alkohol. Di sisi lain, lingkungan keluarga juga berperan dalam menyebabkan remaja kecanduan alkohol, seperti ketidakharmonisan rumah tangga yang membuat remaja mencari pelarian. Lingkungan teman sekolah juga memengaruhi remaja, dengan teman sebaya yang mengajak untuk minum alkohol saat nongkrong atau saat stres.
Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa faktor individu dan lingkungan teman sekolah merupakan faktor dominan yang mempengaruhi remaja menjadi kecanduan alkohol. Remaja bisa terpengaruh oleh teman sebaya dan pergaulan yang dekat dengan konsumsi alkohol, sehingga sulit untuk menolak ajakan minum alkohol. Lingkungan masyarakat, seperti suasana santai terhadap konsumsi alkohol dalam acara-acara tertentu, juga berkontribusi terhadap kecanduan alkohol remaja.
Dapat disimpulkan bahwa faktor individu dan lingkungan teman sekolah merupakan faktor dominan yang mempengaruhi remaja di Karangasem mengalami kecanduan alkohol. Remaja rentan terpengaruh oleh lingkungan pergaulan yang mempromosikan konsumsi alkohol, serta mencari pelarian dari masalah atau kepuasan diri melalui alkohol. Oleh karena itu, perlu adanya upaya preventif dan intervensi yang lebih besar dari berbagai pihak, seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat, untuk mengurangi kasus kecanduan alkohol pada remaja di Karangasem.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukan bahwa faktor-faktor kecanduan alkohol pada remaja di karangasem yaitu, faktor individu, faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan teman sekolah dan faktor lingkungan masyarakat. Dari keempat faktor yang mempengaruhi terdapat dua faktor yang dominan mempengaruhi remaja mengalami kecanduan alkohol faktor individu dan faktor lingkungan teman sekolah. Dari hasil wawancara seluruh partisipan semua menyatakan kedua faktor tersubut paling dominan menyebabkan mereka menjadi kecanduan alkohol. Maka dapat disimpulkan faktor yang dominan mempengaruhi remaja di Karangasem mengalami kecanduan alkohol yaitu faktor individu dan faktor lingkungan teman sekolah.
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Bagi Remaja 
Remaja disarankan untuk meningkatkan hubungan baik dengan keluarga maupun lingkungan masyarakat. Hal tersebut dapat dilakukan dengan meningkatkan aktivitas yang lebih positif dan bermanfaat. Remaja juga dapat memahami faktor apa saja yang dapat memicu remaja mengonsumsi alkohol, hal ini dapat menjadi acuan untuk mengurangi kecanduan alkohol dan berhenti dalam mengonsumsi minuman alkohol. 
2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya bis menggali terkait perilaku mengonsumsi alkohol itu sendiri. Penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan perempuan untuk dijadikan partisipan penelitian sehingga dapat diperoleh kekayan dan keunikan informasi dari hasil penelitian.
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